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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Dan Sumber Data
Adapun data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi dari tempat penelitian. Data
tersebut berupa laporan keuangan bulanan Bank Syariah Mandiri Indonesia dari tahun
2007 sampai 2014 dan sampel nya sebanyak 32 sampel.
B. Populasi Dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Jadi populasi bukan hanya
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang diteliti itu.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh deposito mudhrabah pada Bank Syariah
Mandiri Indonesia. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam
penelitian ini peneliti tidak menggunakan populasi dikarenakan keterbatasan waktu
dan tenaga. Peneliti hanya mengambil sebagian dari populasi dalam penelitian
mewakili yang representatif. Pengambilan sampel dengan cara purposive sampling,
yakni tehnik pengumpulan sampel dengan pertimbangan-pertimbangan.
a. Pada tahun 2007-2014 dalam perbankan syariah mulai memasuki fase
untuk memenuhi standar keuangan dan kualitas pelayanan internasional di
antaranya mewujudkan konsep rating yang terintegrasi antara sisi syariah
dan keuangan, mendorong terciptanya self regulatory system, mendorong
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terwujudnya konsep operasi perbankan atau keuangan syariah yang kaffah.
Maka bagi peneliti, pada tahun januari 2007 – desember 2014 merupakan
waktu yang cukup tepat dan representative dengan tujuan penelitian
mengambil sampel sebanyak 32 sampel.
b. Kedudukan deposito mudharabah pada bank syariah tidak dianggap
sebagai hutang bank dan piutang nasabah. Deposito mudharabah
merupakan investasi nasabah kepada bank syariah sehingga kedudukanya
sebagai investasi dan yang sering dipakai investasi tidak terikat. Dan acuan
yang di pakai pada keuntungan deposito mudharabah adalah nisbah bukan
bunga.
Dalam pertimbangan di atas, maka data yang digunakan data
perbulan setiap periode dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) BOPO periode 2007-2014 dilihat dari laporan keuangan per triwulan.
b) CAR periode 2007-2014 dilihat dari laporan keuangan per triwulan.
c) ROA periode 2007-2014 dilihat dari laporan keuangan per triwulan.
d) ROE periode 2007-2014 dilihat dari laporan keuangan per triwulan.
C. Gambaran Umum Bank Syariah
Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan integritas
telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak awal
pendiriannya.Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan
hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998.
Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul
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dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah
menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi
kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha.Dalam kondisi tersebut, industri
perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis
luar biasa.Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan
merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.
Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh
Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota
Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari situasi tersebut dengan
melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta mengundang investor
asing.
Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) empat
bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi
satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli
1999.Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB.
Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. Pembentukan
tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok
perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun
1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual
banking system).
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Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan UU
tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT Bank Susila
Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim
Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional
menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank
Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23
tanggal 8 September 1999.
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh
Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25
Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank
Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank
Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank
Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H
atau tanggal 1 November 1999.
PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah
yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di
perbankan Indonesia.BSM hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju
Indonesia yang lebih baik.
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Adapun visi dan misi Bank Syariah Mandiri :
a. Visi
“Memimpin pengembangan peradaban ekonomi yang mulia”.
b. Misi
a) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri
yang berkesinambungan.
b) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
pembiayaan pada segmen UMKM.
c) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat.
d) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.
Mengembangkan nilai-nilai syariah universal.
D. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan berbagai keterangan yang diperlukan sehubungan
dengan penelitian ini, digunakan teknik dokumentasi yaitu  penulis melihat dokumen
yang dibuat oleh Bank Syariah Mandiri Indonesia yang berkaitan dengan laporan
keuangan pada bank tersebut dan studi literatur yaitu suatu cara yang dilakukan
dalam memperoleh data dengan mempelajari berbagai macam sumber bacaan seperti
referensi, buku-buku literatur, artikel, jurnal-jurnal penelitian, serta sumber bacaan
lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
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E. Operasionalisasi Variabel
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Nisbah Bagi Hasil Deposito
Mudharabah. Sedangkan variabel independen dari penelitian ini adalah BOPO, CAR,
ROA, dan ROE.
a. Variabel Dependen
a) Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah
Mudharabah adalah akad kerja sama antara pemilik modal dengan
pengelola di mana keuntungan di bagi berdasarkan akad. Deposito
mudharabah adalah produk penghimpunan dana yang berdasarkan prinsip
bagi hasil yang penarikannya dapat dilakukan pada waktu-waktu tertentu
sesuai dengan perjanjian antara pemilik dana (shohibul maal) kapasitasnya
adalah nasabah atau deposan dengan pengelola dana (mudharib)
kapasitasnya adalah bank syariah.Sedangkan deposito Mudharabah adalah
simpanan berdasarkan prinsip bagi hasil yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan
dengan bank. Dalam penelitian ini penulis menggunakan jumlah keseluruhan
nisbah deposito mudharabah periode 2007 sampai dengan 2014 yang
diperoleh dari laporan keuangan rasio Bank Syariah Mandiri (BSM). Nisbah
yang ada dalam laporan triwulan perbankan merupakan persentase yang
diberikan untuk para nasabah.Dalam penelitian ini pengukuran terhadap
nisbah bagi hasil Deposito Mudharabah diproyeksikan dengan nilai
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logaritma natural dengan tujuan menghaluskan besarnya angka dan
menyamakan ukuran saat regresi (Yuliyanti, 2011.142).
b. Variabel Independen
a) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
BOPO termasuk rasio rentabilitas (earnings). Keberhasilan bank
didasarkan pada penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas bank dapat diukur
dengan menggunakan rasio biaya operasional terhadap pendapatan
operasional (Kuncoro dan Suhardjono, 2002.127). Menurut Dendawijaya
(2005.48) rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.Rasio
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sering disebut
rasio efisiensi digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan
operasional.Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional
yang dikeluarkan bank yang bersangkutan (Almilia dan Herdiningtyas,
2005.37).
Biaya operasional dihitung berdasarkan penjumlahan dari total beban
bunga dan total beban operasional lainnya. Pendapatan operasional adalah
penjumlahan dari total pendapatan bunga dan total pendapatan operasional
lainnya.
BOPO = 	 	 x 100%
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b) Capital Adequacy Ratio (CAR)
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan
seberapa besar jumlah seluruh akiva bank yang mengandung unsur resiko,
(kreditpenyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain ) yang ikut dibiayai
oleh modal sendiri di samping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber
luar bank (Yuliani, 2007.63) . Dengan kata lainCapital Adequacy Ratio
adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki
bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan resiko.
Manajemen bank perlu mempertahankan nilai CAR sesuai dengan
ketentuan karena dengan modal yang cukup maka bank dapat melakukan
ekspansi usaha dengan lebih aman dalam rangka meningkatkan
profitabilitasnya.Berdasarkan ketentuan Bank for International Settlements,
bank yang sehat harus memiliki CAR paling sedikit sebesar 8%
(Muhammad, 2005.249).
Kebutuhan modal minimum bank di hitung berdasarkan ATMR
(aktiva tertimbang menurut resiko) yang merupakan penjumlahan ATMR
aktiva neraca dan ATMR aktiva administratif. ATMR diperoleh dengan cara
mengalikan nilai nominal aktiva yang bersangkutan dengan bobot masing-
masing aktiva. ATMR aktiva administraif di peroleh dengan cara
mengalikan nilai nominal rekening administratif yang bersangkutan dengan
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resiko. Jika nilai CAR tinggi berarti bank tersebut mampu membiayai
operasi bank, keadaan yang menguntungkan bank tersebut akan memberikan
kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas. (Muhammad,2005.276).
CAR suatu bank dapat dihitung dengan rumus :
CAR = 	 	 x 100%
Modal sendiri bank syariah terdiri dari modal inti ditambah dengan
pelengkap.Pada bank syariah perhitungan ATMR (aktiva tertimbang
menurut resiko) sedikit berbeda dari bank konvensional.Aktiva pada bank
syariah dibagi atas aktiva yang dibiayai dengan modal sendiri serta aktiva
yang didanai oleh rekening bagi hasil. Aktiva yang didanai oleh modal
sendiri dan hutang risikonya ditanggung modal sendiri, sedangkan yang
didanai oleh rekening bagi hasil risikonya ditanggung oleh rekening bagi
hasil itu sendiri (Muhammad,2005.276).
c) Return on Assets (ROA)
Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas.
Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti, karena
mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan.
ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan
pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang.
Assets atau aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, yang
diperoleh dari modal sendiri maupun dari modal asing yang telah diubah
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perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk
kelangsungan hidup perusahaan.
ROA menurut Ravika Fauziah (2011.143) adalah rasio perbandingan
antara laba setelah pajak dengan total aktiva yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atas aktiva
yang dipergunakan dalam periode tertentu. Jika ROA suatu perusahana naik
dari tahun ke tahun, maka bisa dikatakan perusahaan semakin efisien dalam
mengelola bisnisnya.Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula
tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik posisi bank tersebut
dari segi penggunaan asset.
Untuk menghitung ROA dapat digunakan rumus sebagai berikut:
ROA = 		 x 100%
d) Return On Equity (ROE)
Returen On Equity (ROE) disebut juga dengan laba atas ekuitas atau
dalam beberapa refrensi disebut juga sebagai rasio total aset turnover atau
perputaran total aset. Rasio ini mengkaji sejauh mana seuatu perusahaan
mempergunakan sumberdaya yang di miliki untuk mampu memberikan laba
atas ekuitas. Returen On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur kinerja
menejemen bank dalam mengelola modal yang tersedia untuk menghasilkan
laba setelah pajak. Semakin besar ROE, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank,sehingga kemungkinan bank dalam kondisi
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bermasalah semakin kesil. Laba setelah pajak adalah laba bersih dari
kegiatan operasional setelah dikurangi pajak, sedangkan rata-rata total
ekuitas adalah rata-rata modal di setor yang di miliki bank. Rasio ini banyak
di amati oleh para pemegang saham bank (baik pemegang saham pendiri
maupun pemegang saham baru) serta para investor di pasar modal ynag
ingin membeli saham bank yang bersangkutan (jika bank tersebut telah go
public). Perhitungan modal inti dilakukan berdasarkan ketentuan kewajiban
modal minimum yang berlaku (Kasmir, 2005.142).
Dimana, laba setelah pajak di hitung dengan meyetahunkan laba
setelah pajak dari periode laporan dan modal di setor di hitung dengan rata-
rata modal di setor dua belas bulan (12).
Untuk menghitung ROE dapat digunakan rumus sebagai berikut:
ROE = 	 		 x 100%
F. Perumusan Model Penelitian
Pengolahan data penelitian ini dengan menggunakan regresi linier berganda
(multiple regression) guna mengetahui pengaruh variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen. Model tersebut diformulasikan sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e
Keterangan:
Y = Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah
a = Konstanta
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bi = Koefisien Regresi (i=1,2,3,4,5)
X1 = BOPO
X2 = CAR
X3 = ROA
X4 = ROE
e = error
G. Metode Analisis Data
Untuk menganalisis data ini, penulis menggunakan metode analisis kuantitatif.
Analisis kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan hubungan
fungsional antara variabel independen (BOPO, CAR, ROA dan ROE) dengan
variabel dependen (Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah).
H. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif akan memberikan gambaran (deskripsi) tentang suatu data,
seperti berapa rata-ratanya, deviasi standarnya, varians data tersebut dan sebagainya
(Santoso, 2005.322).
I. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Data yang
terdistribusi normal akan memperkecil kemungkinan terjadinya bias. Pengujian
normalitas dalam penelitian ini dengan menggunakan one sample kolmogorov-
smirnov test dan P-plot. Dalam uji one sample kolmogorov-smirnov test
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variabel-variabel yang mempunyai Sig (2-tailed) dibawah tingkat signifikan
sebesar 0,05 maka diartikan bahwa variabel-variabel tersebut memiliki
distribusi tidak normal dan sebaliknya (Ghozali, 2006.97).
b. Multikolinearitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (Independen). Model regresi yang baik seharusnya
bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.
Uji multikolinieritas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya, (2)
Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,1 atau
nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinieritas pada data yang akan diolah (Ghozali 2006.86).
c. Uji Heteroskedastisitas
Untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual, dari suatu pengamatan ke pengamatan lain.
Jika varian dari residualnya tetap, maka tidak ada heteroskedastisitas.
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dari ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Jika membentuk pola tertentu,
maka terdapat heteroskedastisitas dan jika titik-titiknya menyebar, maka tidak
terdapat heteroskedastisitas (Ghozali, 2006.96).
d. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t (sekarang) dengan
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kesalahan penggangu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi ,
berarti ada masalah autokorelasi.
Menurut Pratisto (2005.421) Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
autokorelasi maka dilakukan pengujian Durbin Watson (DW) data dikatakan
tidak terdapat autokorelasi apabila nilai durbin Watson  berada di antara -2
sampai dengan +2.
J. Pengujian hipotesis
Untuk memperoleh simpulan dari analisis ini, maka terlebih dahulu dilakukan
pengujian hipotesis secara individual (parsial) yang dijelaskan sebagai berikut:
a. Uji parsial (uji t)
Uji parsial dengan menggunakan t-test dilakukan untuk menguji pengaruh
semua variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Uji t ini
dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel.
a) Jika thitung > ttabel dan koefisien regresinya positif maka H1 diterima
dan H0 ditolak.
b) Jika thitung < -ttabel dan koefisien regresinya negatif maka H1 diterima
dan H0 ditolak.
b. Uji Simultan (Uji F)
Menurut Nachrowi & Usman (2006.17), Uji-F digunakan untuk menguji
koefisien bersama-sama, sehingga nilai dari koefisien regresi tersebut dapat
diketahui secara bersama. Menurut Suliyanto (2011.34), Uji F hitung digunakan
untuk menguji pengaruh secara simultan variable bebas terhadap variabel
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terikatnya atau untuk menguji ketepatan model (goodness of fit). Jika variabel
bebas memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel terikat maka model
persamaan regresi masuk dalam kriteria cocok atau fit. Sebaliknya, jika tidak
terdapat pengaruh secara simultan maka masuk dalam kategori tidak cocok atau
not fit.
Adapun cara pengujian dalam uji F ini, yaitu dengan menggunakan suatu
tabel yang disebut dengan Tabel ANOVA (Analysisof Variance) dengan
melihat nilai signifikasi (Sig < 0,05 atau 5 %). Jika nilai signifikasi > 0.05 maka
H1 ditolak, sebaliknya jika nilai signifikasi < 0.05 maka H1 diterima. Selain itu,
dapat juga dilihat dari nilai Fhitung dan Ftabel. Jika Fhitung > Ftabel maka variabel
bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikatnya di mana Ftabel
dengan derajat bebas, df: α, (k-1), (n-k). Dimana n = jumlah pengamatan, k =
jumlah variabel (Suliyanto, 2011.72).
c. Koefisien determinasi (R2)
Menurut Sulaiman (2005.86) nilai R2 mempunyai interval antara 0 sampai
1 (0< R2 < 1). Semakin besar R2 (mendekati 1), semakin baik hasil untuk model
regresi tersebut dan semakin mendekati 0, maka variabel independen secara
keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabeldependen.
Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. Nilai R
square berada diantara 0 – 1, semakin dekat nilai R square dengan 1 maka garis
regresi yang digambarkan menjelaskan 100% variasi  dalam Y. Sebaliknya, jika
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nilai R square sama dengan 0 atau mendekatinya maka garis regresi tidak
menjelaskan variasi dalam Y.
